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ABSTRACT

LPHP (Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakithgbpuwisia is a
laboratory unit that supports the activities of BaProteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura Bali. To overcome the limitation ofeémumbers of agricultural experts
in LPHP Tangguwisia, the solution is by developagystem that has the same
abilities as an agricultural expert. This systemllwacquire the expertise or
knowledge of an expert into a knowledge base sydterthis study there will be
developed a Diagnosis Expert System of Rice Pladdésts and Diseases in a
desktop-based using the Certainty Factor methodstess by quantification of
guestions method. Certainty Factor is a method wfbability that is used to
determine the results of diagnostics within thispesk system, whereas the
guantification of questions is a method used fderining the value of certainty of
every data symptom owned by the users of the sy3ish results shows that the
expert system is able to diagnose pests and diseafsece plants based on the
income of data symptoms done by the system’s useaddition, the expert system is
also able to provide a solution or prevention tdglies associated with pests or
diseases as the result of the diagnosis.

Keywords: expert system, pests and diseases oplaces, certainty factor method,
quantification of questions method.
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ABSTRAK

LPHP (Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakithgfuwisia
merupakan unit laboratorium yang mendukung kegidBatai Proteksi Tanaman
Pangan dan Hortikultura Bali. Untuk mengatasi kétgasan jumlah pakar
pertanian di LPHP Tangguwisia, solusinya adalah geam mengembangkan sebuah
sistem yang memiliki kemampuan sama seperti sequvakgr pertanian. Sistem ini
nantinya akan mengakuisisi kepakaran atau pengetahdari seorang pakar ke
dalam bentuk basis pengetahuan sistem. Dalam igianeini akan dikembangkan
sebuah sistem pakar diagnosa hama dan penyakitmanagpadi berbasis desktop
dengan menggunakan metode Certainty Factor berlbantinetode Kuantifikasi
Pertanyaan. Certainty Factor adalah metode prohgdsl yang digunakan untuk
menentukan hasil diagnosa dalam sistem pakar imeidasgkan Kuantifikasi
Pertanyaan adalah metode yang digunakan untuk ntekem nilai kepastian dari
setiap data gejala yang dimiliki oleh penggunaesist Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem pakar ini mampu melakukan diagnosaahdam penyakit tanaman
padi berdasarkan masukkan data gejala yang dilakuiah pengguna sistem. Selain
itu, sistem pakar ini juga mampu memberikan solasiupun teknik-teknik
pencegahan terkait dengan hama atau penyakit yargadi hasil diagnosa.

Kata Kunci: sistem pakarhama dan penyakit tanaman padi, metode certairtipfa
metode kuantifikasi pertanyaan.

1. PENDAHULUAN

Ahli pertanian adalah orang yang mahir dan menguiasa-ilmu di bidang
pertanian. Untuk mendampingi dan membimbing par@anpedi lapangan dalam
membudidayakan tanaman pertanian, pemerintah tedgtyediakan instansi-instansi
yang terkait dengan bidang pertanian tersebut Egmglengan staf-staf ahli pertanian
di dalamnya.

Batasan pengamatan permasalahan dari penulis disatah Laboratorium
Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) yang berkedndlesa Tangguwisia,
Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. LPHP Tanggiawmemiliki Wilkel
(Wilayah Kerja) yang meliputi empat kabupaten dliBgaitu Kabupaten Buleleng,
Kabupaten Jembrana, Kabupaten Tabanan, dan Kabupategli (Laboratorium
Pengamatan Hama Dan Penyakit Tangguwisia. 2010jukUmengatasi semua
permasalahan hama dan penyakit tanaman pertanmndyaadapi para petani pada
wilayah kerja tersebut, para ahli pertanian dalastainsi LPHP ini sering kali
terkendala oleh waktu dan banyaknya sub-sub partgr@ing harus ditangani. Terkait
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dengan permasalahan hama dan penyakit tanamansohasj yang dapat diambil
berdasarkan kondisi di atas adalah dengan menggkédrarsebuah aplikasi sistem
pakar diagnosa hama dan penyakit tanaman padi.ddetang digunakan penulis
dalam pengembangan sistem pakar ini adalah mewgrarBackward Chaining
dan Forward Chaining serta metode probabilita€ertainty Factor berbantuan
metode Kuantifikasi Pertanyaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuku mengangkat
permasalahan ini menjadi sebuah karya tulis ilmi@tam bentuk skripsi yang
berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyadiiaiman Padi Menggunakan
MetodeCertainty Factorberbantuan Metode Kuantifikasi Pertanyaan. (Skia$ius:
Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP)Da&ba Tangguwisia,
Kecamatan Seririt)”.

2. HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN PADI

Masalah serangan hama dan penyakit tanaman merugakeghambat
utama dalam meningkatkan produktivitas pertaniaipei®irakan sepertiga dari
pertanian dunia telah dirusak oleh lebih dari 20.8pfesies hama dan penyakit yang
menyerang tanaman. Kerusakan terjadi, baik ding@a pada saat proses budidaya
maupun di gudang penyimpanan. Kondisi tersebutraecgata berpengaruh pada
pendapatan petani dan penyediaan pangan duniai{E2@i2b).

3. SISTEM PAKAR

“Sistem pakar adalah salah satu cabang Aaificial Intelligence (Al)
yang membuat penggunaan secara krasvledgeyang khusus untuk penyelesaian
masalah tingkat manusia yang pakar” (Arhami, 2@)5Seorang pakar adalah orang
yang memiliki keahlian dibidang tertentu, yaitu aakang mempunyainowledge
atau kemampuan khusus yang orang lain tidak memgieaéau mampu dalam bidang
yang dimilikinya.

Bagian dari sistem pakar terdiri dari 2 komponeama, yaituKnowledge-
Baseyang berisiknowledgedan mesin inferensiyang menggambarkan kesimpulan.
Kesimpulan tersebut merupakan respon dari sistdar @das permintaan pengguna.

4. FAKTOR KEPASTIAN (CERTAINTY FACTOR)

Dalam menghadapi suatu permasalahan sering ditemjakeaban yang
tidak memiliki kepastian penuh. Ketidakpastian dlasipat berupa probabilitas atau
kebolehjadian yang tergantung dari hasil suatu di@ja Hasil yang tidak pasti
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disebabkan oleh dua faktor, yaitu aturan yang tgksti dan jawaban pengguna yang
tidak pasti atas suatu pertanyaan yang diajukdnsitem.

Giarattano dan Riley (dalam Kusrini, 2006: 2) meakan bahwa:

Sistem Pakar harus mampu bekerja dalam ketidakpasti

Nilai Certainty Factor digunakan untuk mengasumsitlarajat keyakinan
seorang pakar terhadap suatu data. Certainty Fakemperkenalkan konsep
beliefkeyakinan dardisbelietketidakyakinan (Arhami, 2005). konsep ini kemudian
diformulasikan dalam rumusan dasar sebagai berikut:

CF[H,E] = MB[H,E] = MD[H,E] ..ceeiiiiiii e @

Keterangan:

CF = Certainty Factor (Faktor Kepastian) dalamotepis H yang
dipengaruhi oleh fakta E.

MB = Measure of Belief (Tingkat Keyakinan), merupakukuran
kenaikan dari kepercayaan hipotesis H dipengarlg takta
E.

MD = Measure of Disbelief (Tingkat Ketidakyakinamerupakan
kenaikan dari ketidak percayaan hipotesis H dipergaleh

fakta E.
E= Evidence (Peristiwa atau fakta).
H= Hipotesis (dugaan).

Ukuran kepercayaan dan ketidakpercayaan didefansiklalam istilah
probabilitas oleh Persamaan 2 dan Persamaan 3vdhbai (Arhami, 2005):

1, Jika P(H) = .
MB(H,E) =< max|P(H|E), P(H)] - P(H) . )
max(1,0] — P(H) + lainnya
1, Jika P(H) = |
MD(H,E) = minlP(H|E), P(H)] -P(H) . . (3)
lainnya

min[1,0] — P(H) !
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Pada tahap akhir dari perhitungan, jika ada kaid#n termasuk dalam
hipotesis yang sama tetapi berbeda dalam faktoastem, maka perhitungan faktor
kepastian dari kaidah yang sama dihitung dari pabgggan fungsi untuk faktor
kepastian yang didefinisikan sebagai berikut (Ah&@05):

.- CF), ya >

1, CR) = CF , g ()
':‘1 I.l |CP1 D !
.-CF), 1ya <

5. KUANTIFIKASI PERTANYAAN

Yang dimaksud dengan kuantifikasi pertanyaan digaitu pemberian nilai
pada “faktor kuantitas” dan “faktor waktu” yang diiki oleh suatu gejala. Nilai
kuantitas menyatakan jumlah serangan suatu gegala puatu objek yang di teliti,
contoh: dalam 1 malai, terdapat 10 buah bulir patig mengalami gejala bercak-
bercak berwarna coklat. Nilai waktu menyatakan lagamla tersebut telah terjadi
pada objek yang kita teliti, contoh: gejala berbakeak berwarna coklat pada bulir
tanaman padi tersebut telah terjadi selama 8 hari.

Variabel aturan pada fungsi keanggotaan dalamnsigsteadalah variabel-
variabel nilai yang menentukan bentuk dari grafin dpersamaan dari fungsi
keanggotaan tersebut. Untuk fungsi keanggotaantikas\nvariabel aturannya adalah
“Satuan Nilai Kuantitas”, “Nilai Kepercayaan Periihantitas”, dan “Nilai Toleransi
Kuantitas”. Grafik dan persamaan dari fungsi keatagn kuantitas:

Satuan
0 Pengamatan
Nilai Nilai Kuantitas
Toleransi Kepercayaan Penuh
Kuantitas Kuantitas
(NTK) (NKPK)

Gambar 1 Fungsi Keanggotaan Nilai Kuantitas Pengg@dasil Rancangan Penulis)
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0, x < (NKPK — NTK)
— (NKPK — NT
F(x) = x—( T }g, (NKPK — NTK) < x < NKPK ... (5)
1, x > NKPK

Sedangkan untuk fungsi keanggotaan waktu, variab@lannya adalah
"Satuan Nilai Waktu”, “Nilai Kepercayaan Penuh Waktdan “Nilai Toleransi
Waktu”. Grafik dan persamaan dari fungsi keanggotaaktu:

1 .

Satuan
(o] Pengamatan
Nilai Nilai Waktu
Toleransi Kepercayaan Penuh
Waktu Waktu
(NTW (NKPW)

Gambar 2 Fungsi Keanggotaan Nilai Waktu Penggumaai(fRancangan Penulis)

X < (NKPW-NTW)
— NTV
—M} (NKPW — NTW) < x < NKPW ... (6)

x> NKPW

Dalam kedua persamaan di atas CF(x) merupakantini¢gsdat kepercayaan
pengguna pada faktor kuantitas atau faktor wakangydiperoleh dari derajat
keanggotaan faktor kuantitas dan derajat keanggdékaor waktu. Sedangkan untuk
mendapatkan Nilai Kepercayaan (CF) pengguna, diekiperhitungan interpretasi
dari interseksi antara CF kuantitas dan CF wakngyditunjukkan pada persamaan
berikut di bawah ini (Kusrini, 2006):

CF_Pengguna (x) = Min (CF_Kuantitas (x), CF_Wai}) .......... (7
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6. ANALISIS PERANGKAT LUNAK

Secara umum, perangkat lunak “Sistem Pakar DiagHasaa dan Penyakit
Tanaman Padi” diharapkan memiliki tiga fungsi utayaitu: (1) Input Data Sistem,
(2) Proses Perhitungan Sistem, dan (3) Output Bigtam.

Melalui Input Data Sistem pengguna (pakar cemm-pakaj akan dapat
melakukan beberapa jenis masukkan data ke dalaemsiFujuan dari fungsi ini
adalah untuk membentuk aplikasi sistem pakar yaimanus, sehingga basis
pengetahuan dan aturan perhitungan dari aplikagersi pakar ini sewaktu-waktu
dapat diperbaharui oleh pakar sistem.

Proses Perhitungan Sistem merupakan inti pentingadbkasi sistem pakar
ini, sehingga output yang dihasilkan adalah bemg@ informasi dan solusi yang
benar-benar dapat dipercaya oleh pengguna sistesmnil&h letak peran dari metode
Kuantifikasi Pertanyaan dan metode probabilitagad®y Factor dalam sistem pakar
diagnosa hama dan penyakit tanaman padi ini.

Output Data Sistem merupakan hasil yang diperoéehpioses perhitungan
dalam sistem di atas. Output data dari sistem hdaaupa nama hama dan penyakit
tanaman padi, lengkap dengan definisi umum, gandaar teknik pengendalian pada
hama dan penyakit tanaman padi tersebut.

7. PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Perancangan arsitektur perangkat lunak sistem pdiegnosa hama dan
penyakit tanaman padi ini melibatkan 7 komponemataMasing-masing komponen
menggambarkan aktivitas-aktivitas yang dapat tergaddalam sistem pakar ini.
Komponen utama yang dimaksud adalah Mengelolaptatgguna pakar, Melakukan
login pengguna pakar, Melakukan logout penggunamp@kengelola data kepakaran,
Memasukkan data konsultasi, Melakukan diagnosa Btakdaporan hasil diagnosa,
dan Menampilkan informasi perangkat lunak. Kompomgama yang memiliki
lingkup luas akan dipilah lagi sehingga menghasilz@berapa komponen bagian.

Seluruh komponen tersebut mempengaruhi hasil dsegadari sistem pakar
ini. Berikut adalah gambaran mengenai rancangatekitsr perangkat lunak yang
akan dibangun dalam sistem pakar diagnosa hampestgakit tanaman padi.
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Sistem Pakar Diagnosa
Hama dan Penyakit
Tanaman Padi
Mengelola Data Melakukan Login Melakukan Mengelola Data Memasukkan Melakukan Diagnosa da_n Mgnampnk_an
Pengguna Pakar Pengguna Pakar Logout Pengguna Kepakaran Data Konsultasi Mencetalf ] EE
% Pakar Diagnosa perangkat lunak
! ! M lak£ ; m ¥ = ] ¥ ¥ 11 11 1] 11 I T T l
lelakukan lengu Mengelola Mengelola i
(Cek Validasi|| ~ Status Data Mengelola Moo (Mo Mengelola| |Data Hama/ el Eneranhi Melakukan [ETLEDIRED ’ Mencetak
Mengubah e || e Kateqori || Data Kategoi Data Data Data Penyakit Data Nilai CF CF Pengguna Petiungan Seleksi untuk Menampilkan Laporan
Data Pakar| dan “Nov-Pala’ H eg s de? Kategori | | Hama/ cobla | |d Gye ; Basis NonPakardan || || Mendapatian Hama/ || Hsil B
Usemame || menjadi ‘Pakar’ Peflrr:k't engencalan Gejala | | Penyakit eaa a"nap o Pengetahuan Nilai CF CengaimyFa Skl Penyakit dengan Nilai || Diagnosa D
ya i Pengguna Pakar Terbesar
Menampilkan Menjawab | |Menghitung Nilai .
Memiih || Pertanyaan Faktor || Pertanyaan || CF Pengguna Melg;\;pan MerE]g:t:pus
Data Kuantitas dan Faktor Kuantitas (Metode Konsutasi || Konsultas
Gejala || Pertanyaan Faklor || dan Pertanyaan || Kuanifikasi rrra | B
Wektu FaktorWaktu || Pertanyaan) 9 9
1 \ _ i i ¥ ]
Venambah Mengubah || Menghapus | {Menampilka Menambah || Mengubah || Menghap i
il Daa || Data || nDeta Data Gefala || Data Gefala | Data Gefla || Data Geala ! ! !
Data Kategori ) ) ; Al Al i i -
Hama || Keegori || Kategori |- Kategor dan Aturan || dan Aturan || dan Aturan || dan Aturan Menghapus | | Menampikan || - Mengelola
Penyaki PHamal{ PHamak/ PHamak/ Kuantfikasi | | Kuantiikasi || Kuantiikasi || Kuantiikasi Data Niai CF | | Data Niai CF || Data Basis
enyakit enyakit enyakit Basis Basis Pengetahuan
U y ¥ Pertanyaan | | Pertanyaan || Pertanyaan || Pertanyaan ' . Kg)mplil Menampiken Merampikan
[ i T informasi informasi umum
Menambah || Mengubah || Menghapus ||Menampilkan Li?::;i;m::i Ien:ﬁggkpe“r:[nrgkat
Data Kategor | Data Kategor| | Data Kategor | Data Kategor ! ! ! v V o cortent) abou)
) [ ) ) Menghapus .
T 1 paarng | 021003 ervens | 20|
_ = Penyakit data p
e Mengubah | [Menghapus | [Menampika Penyakit dan dan Gejale || Kominasi Penyakit dan || Pengetahuan

Data Data nData Gejala-ya Gejalanya || Komplt

i nya
Dalggt;gon Kategori Kategori Kategori ¥
A Gepla || Geal || Gefala
i 1 1
Menambah | | Mengubah | | Menghapus || Menampilkan Menambah || Mengubah || Menghapus
Data Hama/ | |Data Hamal | | Data Hama/ || Data Hama/ DataBasis || DataBasis || DataBasis

Komplit Komplit Komplit

Penyakit Penyakit || Penyakit Penyakit

8. IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Rancangan Arsitektur Perangkat Lunak Sistem Pakagribsa Hama dan
Penyakit Tanaman Padi diimplementasikan dengan gueadan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0. Berikut lalabeberapa tampilan form
dari Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tam&adi
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;& Pengguna pengaman Data Kapakaran Bantuan

Home Pakariwslem Hama/Penyaklt an\a Hama/PykltB(Geja\a Basis Pengetahuan Knnsultasl Kefuar

KONSULTASI PENGGUNA

Silahkan pilih dari Daftar Gejala dibawah ini!! Gejala yang pengguna alami

Kategori Gejala yang ditampilkan . [T - Kategori Ecjalayang ditampitkan - [AT 7]

Gelala | |Gejala Lof penag|
3 padi yang fumbuh berlebihan, schingga akan fampak seperti rumpat e [Akar-gkar muda fanaman padi erpotor] 0.4
‘Apabila bercak garis pada daun dilihat kearah matahari ber cak garis fersebut akan fampak lebih tembus cahaya daripa : |Anakan tanaman padi bertambah banyd 0.56

Identitas Pengguna

Nama Buvahardika
Tenis Kelanin : (R

Bagian tengah bercak pada awainya berwarna cokiaf muda ngs jadi putih khi

Batang don daun fanaman padi lebih merunduk. patah dan rusah. Tampak bekas di hinggapi hewan

Batang malai roboh dan terpotong. serta bulir yang sudah matang hilang

Batang podi fumbuh fidak sehat den berwarna coklar kemerahan afaupun kuning.
‘membusuk dan be coklar| usia kira-kira 1-2 minggu serelah fanam

Batang/unas padi tampak berserakan, karena pangkel batang padi sudah terpotang
Benuk bulir padi menjadi bola (bulatan) spora

Benuk daun fanaman padi Terlihat tidak normal dan menggulung

Bentuk daun fidak sempurna lagi, ferdapat bekas fermakan ulaf mulai pada ujung dan fepi-fepi daun menuju ke bagian 1

Beroak daun yang berwarna jingga meluas ke helaian daun lainnya dan berubah menjadi warna coklat fua afau daun fan

Bercak garis pada daun fanaman padi berwarna coklat muda

Bercak membentuk skleratia berwarna coklaf dan mudah lepas
Bercak pada daun bertambah banyak dan bersaru, sehingga lebih dari dua pertiga panjang pelepah daun bendena menja
Bercak pada daun mula-mula berukuran kecil (2-3 ), Kemudian bertanbah besar sampai berukuran panjang 15 e da »
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Gambar 4 Implementasi Form Konsultasi dari SistakaPDiagnosa Hama dan
Penyakit Tanaman Padi (Hasil Rancangan Penulis)

HASIL DIAGNOSA

=

l Berdasarkan data Gejala yang telah dimasukkan olsh Bapak gede,
maka hasil diagnosa dari Sistem Pakar ini adalah ssbagai berikut:

Tanaman padi Bapak gede diserang oleh Penyakit Kenbang Api
Nilai Kepastian = 895 %
Definisi * Nama latin dari penyakit Kembang Api ini adalah Udbatta diseases

* Penyakit Kembang Api discbabkan oleh Infeksi cendawan Balansia oryzac-sativae

Gambar

Smbm-’ Kembang 4pi &

Keluar ]

Gambar 5 Implementasi Form Hasil Diagnosa dare8idPakar Diagnosa Hama dan
Penyakit Tanaman Padi (Hasil Rancangan Penulis)
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9. PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK

Secara umum hasil pengujian fungsional menunjulkdawa sistem sudah
bisa menangani data masukan yang tidak valid danjutga menampilkan output
sesuai dengan apa yang direncanakan. Hasil pengkpaseptual menunjukkan
bahwa sistem telah melaksanakan mekanisme perhitudgn mekanisme logika
sesuai dengan apa yang direncanakan.

10. PENUTUP

Dari analisis, perancangan dan implementasi yalady teilakukan dalam
penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan yapegrdleh yakni sebagai berikut: (1)
Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tanamanifadirancang dengan
menggunakan (1.1pata Flow Diagram (DFD)yaitu dalam bentukDFD Level O
(Diagram Konteks), DFD Level 1, DFD Level 2, DFeVel 3, dan DFD Level;4
(1.2) Basis data yang terdiri dari 18bel, (2) Sistem Pakar Diagnosa Hama dan
Penyakit Tanaman Padi Pakar Diagnosa Hama dan Reriy@naman Padi ini
diimplementasikan pada bahasa pemrograkianal Basic 6.0danDBMS Navicat
MySQL 7.24yang didukung oleh komponen lain sep#MPP, Mysql Connector
ODBC 5.1.5 Win32sebagai penghubung antara program derdgabase,serta
Crystal Report8.5 sebagai pencetak laporan. Hasil pengujian mekkan bahwa
sistem pakar ini mampu melakukan diagnosa hama pdgmyakit tanaman padi
berdasarkan masukkan data gejala yang dilakukdénpelegguna sistem.

Sistem Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit Tanaman aug
dikembangkan dalam penelitian ini masih desktopingga penggunanya masih
terbatas pada lingkungan tertentu saja. Alangkhaih leaik lagi apabila sistem pakar
ini adalah sebuah aplikasi sistem pakar yang birlgeb, sehingga aplikasi ini dapat
di akses dan dirasakan manfaatnya oleh masyarsst |
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